
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 
 

MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO : 

Anda tidak akan berhasil menjadi pribadi baru bila anda berkeras untuk 

mempertahankan cara-cara lama anda. Anda akan disebut baru, hanya bila 

cara-cara anda baru 

(Mario Teguh) 

Jalan yang mulus tidak akan menghasilkan pengemudi yang hebat, laut 

yang tenang tidak akan menghasilkan pelaut yang  tangguh, langit yang cerah 

tidak akan menghasilkan pilot yang handal, Jadilah orang yang kuat dan 

tangguh dalam menerima berbagai cobaan hidup, belajar dan tetap berdoa 

(Liza Tri Sativa) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang terkenal akan 

keindahan alamnya. Keindahan alamnya yang beraneka ragam mulai dari 

pegunungan, gunung berapi, danau, pantai, air terjun, dan keindahan alam lainnya 

yang didukung dengan keanekaragaman suku dan budaya masyarakat yang ada 

disekitarnya membuat Indonesia terkenal sebagai salah satu negara yang menjadi 

destinasi wisata di dunia. Peranan pariwisata dalam pembangunan ekonomi sudah 

jelas terasa di Indonesia, akan tetapi pariwisata bukan hanya masalah ekonomi, 

melainkan juga masalah sosial, budaya, politik dan seterusnya. Pariwisata adalah 

suatu sistem yang multikompleks, dengan berbagai aspek yang terkait dan saling 

mempengaruhi antar sesama. Beberapa dasawarsa terakhir, pariwisata telah 

menjadi sumber penggerak dinamika masyarakat, dan menjadi salah satu 

primover dalam perubahan sosial budaya (Pritana, 2005:42-43). 

Pengembangan pariwisata di Indonesia sesungguhnya telah lama 

dipikirkan oleh pemerintah. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya Musyawarah 

Nasional Tourisme I di Tugu Bogor yang kemudian berlanjut pada Musyawarah 

Nasional Tourisme ke-II  yang diselenggarakan di Treres Jawa Timur. Yang 

kemudian pada tahun 1969 dimulailah pelaksanaan Repelita I yang merupakan 

babak baru dalam pengembangan pariwisata Indonesia. Pada tahun yang sama 

keluarlah Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 1969 yang membentuk Badan 

Pengembangan Pariwisata Nasional (Bapparnas). Pengembangan pariwisata terus 

berlangsung dari tahun ke tahun hingga memasuki Repelita V pembangunan 

dalam semua sektor telah menunjukkan hasil yang positif. Keadaan dan 

pertumbuhan sosial ekonomi Indonesia tampak semakin membaik. Keadaan ini 

memberikan iklim yang semakin baik pula bagi perkembangan kepariwisataan di 

Indonesia karena berbagai sarana dan prasarana telah cukup tersedia (Waluyo, 

1994: 57-58). 

Pembangunan bidang pariwisata merupakan upaya-upaya pengelolaan 

sumber daya alam untuk memastikan kapasitas sektor pariwisata jangka panjang 

dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui potensi-potensi wisata yang 



 
 

terdapat di Kabupaten Merangin. Pembangunan bidang pariwisata menjadi isu 

penting karena sebagai bagian dari promosi pembangunan yang bisa 

mendatangkan kesemapatan bagi daerah maupun masyarakat untuk meningkatkan 

pendapatan maupun kemampuan masyarakat dalam menaikkan taraf atau derajat 

kesejahteraan, oleh karena itu sektor  pariwisata diharapkan mampu menjadi salah 

satu roda penggerak pertumbuhan ekonomi. Dalam prediksi pembangunan ke 

depan, diharapkan  pendekatan pembangunan bidang pariwisata semakin penting 

untuk diperhatikan. Pengalaman menunjukkan bahwa pariwisata berperan besar 

dalam membangun ekonomi wilayah umumnya dan masyrakat khususnya. 

Pembangunan bidang pariwisata merupakan upaya-upaya yang diarahkan 

untukmeningkatkan ketersediaan dan kualitas infrastruktur pariwisata di 

Kabupaten Merangin,  menciptakan struktur Kelembagaan di tingkat dasar dan 

Tingkat Kabupaten,meningkatkan kesejahteraan masyarakat, baik  masyarakat 

perdesaan  dimana objek-objek wisata berada  maupun masyarakat di Kabupaten  

Merangin secara keseluruhan. Keseluruhan hal tersebut dilakukan dengan cara-

cara pendekatan yang mengutamakaan keramahan masyarakat dan lingkungan 

sehingga tidak mengurangi kapasitas produktif jangka panjang dari basis sumber 

daya alam yang kita miliki. 

Potensi objek pariwisata Kabupaten Merangin diklafikasikan dalam 

beberapa kategori yakni objek wisata alam, objek wisata buatan dan objek wisata 

sejarah. Dari 3 kategori objek wisata tersebut objek wisata alam menduduki 

peringkat pertama terbanyak di Kabupaten Merangin, diikuti jenis objek wisata 

sejarah dan objek wisata buatan yang paling sedikit. Yang tersebar hanya di 17 

(tujuh belas)  kecamatan saja. Untuk jenis objek wisata alam yang tersebar  

hampir di semua kecamatan, rata-rata di Kabupaten Merangin objek wisata 

tersebut belum dikelola secara maksimal, baik oleh masyarakat, lembaga desa/ 

pemuda, pihak swasta maupun pemerintah daerah. 

Beberapa negara dewasa ini telah mengembangkan kepariwisataan sampai 

ke desa-desa dengan memajukan potensi lokal.Pariwisata diharapkan dapat 

memberikan peningkatan pendapatan dan penyerapan tenaga lokal, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Di Indonesia, pariwisata telah mendukung 

pencapaian hasil dan kemajuan yang ditunjukkan dengan meningkatnya 



 
 

penerimaan PDB dari Rp. 2.295,83 triliun pada tahun 2004 menjadi Rp. 4.954,03 

triliun pada tahun 2008. Pertumbuhan ekonomi PDB pariwisata selalu berada 

diatas pertumbuhan ekonomi nasional dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2008. 

Tahun 2008 pertumbuhan PDB pariwisata mencapai angka 6,31%, sedangkan 

PDB nasional sebesar 6,06% dimana kontribusi PDB pariwisata terhadap PDB 

nasional pada tahun 2008 mencapai angka 3,09% (Renstra Kembudpar 2010-

2014). 

Melihat besarnya peran dan kontribusi pariwisata bagi negara, banyak 

negara menjadikan kepariwisataan sebagai salah satu sektor andalan dalam 

perekonomian suatu bangsa.Meskipun telah terjadi beberapa peristiwa yang 

sempat memberikan dampak negatif pada pariwisata, seperti adanya bencana 

tsunami dan gempa bumi yang memorakporandakan destinasi pariwisata, 

ancaman terorisme serta dampak flu burung, namun perlahan-lahan saat ini 

kepariwisataan, terutama nasional, berangsur-angsur pulih kembali. 

Pemulihan kembali kepariwisataan nasional tidak lepas dari usaha 

pemerintah untuk menjadikan pembangunan di bidang kepariwisataan sebagai 

salah satu cara dalam mengurangi kemiskinan. Pembangunan kepariwisataan 

tersebut salah satunya adalah dengan pengembangan wisata yang 

mengikutsertakan komunitas lokal.Meskipun demikian, masih banyak pihak 

menyangsikan bahwa pengembangan kepariwisataan dapat memberikan 

kontribusi yang secara signifikan memberikan peningkatan kualitas hidup 

masyarakat lokal.Paket wisata yang ditawarkan kepada wisatawan pun menjadi 

beragam, guna mengembangkan diversifikasi produk/paket.Wisata budaya 

menjadi salah satu yang diminati wisatawan, karena selain menikmati keindahan 

panorama alam, juga dapat menyaksikan keunikan tradisi masyarakat yang 

dikunjungi.Wisatawan merasa jenuh dengan wisata konvensional yang selama 

iniditawarkan, sehingga banyak yang beralih ke wisata minat khusus. 

Wisata minat khusus merupakan salah satu jenis wisata yang mulai banyak 

digemari oleh wisatawan.Wisata minat khusus merupakan kegiatan wisata yang 

memiliki fokus kegiatan yang lebih spesifik. Wisata minat khusus menawarkan 

sesuatu yang lebih dari biasanya, suatu pengalaman yang baru dan unik. Ada 7 

jenis wisata minat khusus yaitu: wisata sejarah dan budaya, wisata alam dan 



 
 

ekowisata, wisata kuliner dan belanja, wisata MICE, wisata olahraga dan rekreasi, 

wisata cruise ship, dan wisata spa. Bentuk wisata minat khusus ini memiliki 

beberapa prinsip yaitu: 

1. Motivasi wisatawan mencari sesuatu yang baru, otentik dan mempunyai 

pengalaman perjalanan wisata yang berkualitas. 

2. Motivasi dan keputusan untuk melakukan perjalanan ditentukan oleh 

minat tertentu/khusus dari wisatawan dan bukan dari pihak-pihak lain. 

3. Wisatawan melakukan perjalanan berwisata pada umumnya mencari 

pengalaman baru yang dapat diperoleh dari objek wisata sejarah, makanan 

lokal, olah raga, adat istiadat, kegiatan dilapangan dan petualangan alam. 

Wisata minat khusus terletak di kawasan desa wisata yang memiliki 

sumber daya alam yang menakjubkan. Desa wisata adalah sebuah kawasan 

pedesaan yang memiliki beberapa karakteristik khusus untuk menjadi daerah 

tujuan wisata. Di kawasan ini, penduduknya masih memiliki tradisi dan budaya 

yang relatif masih asli. Selain itu, beberapa faktor pendukung seperti makanan 

khas, sistem pertanian dan sistem sosial turut mewarnai sebuah kawasan desa 

wisata. Di luar faktor-faktor tersebut, alam dan lingkungan yang masih asli dan 

terjaga merupakan salah satu faktor terpenting dari sebuah kawasan tujuan wisata. 

Desa wisata merupakan salah satu bentuk penerapan pembangunan 

pariwisata berbasis masyarakat dan berkelanjutan. Melalui pengembangan desa 

wisata diharapkan terjadi pemerataan yang sesuai dengan konsep pembangunan 

pariwisata yang berkesinambungan. Di samping itu, keberadaan desa wisata 

menjadikan produk wisata lebih bernilai budaya pedesaan sehingga 

pengembangan desa wisata bernilai budaya tanpa merusaknya. 

Desa wisata merupakan suatu bentuk integrasi antara atraksi, akomodasi, 

dan fasilitas pendukung yang disajikan dalam suatu struktur kehidupan 

masyarakat yang menyatu dengan tata cara dan tradisi yang berlaku. Ditegaskan 

pula bahwa komponen terpenting dalam desa wisata, adalah akomodasi, yakni 

sebagian dari tempat tinggal penduduk setempat dan atau unit-unit yang 

berkembang sesuai dengan tempat tinggal penduduk, dan atraksi, yakni seluruh 

kehidupan keseharian penduduk setempat beserta latar fisik lokasi desa yang 



 
 

memungkinkan berintegrasinya wisatawan sebagai partisipan aktif, seperti kursus 

tari,bahasa, lukis, dan hal-hal lain yang spesifik. (Nuryanti,1992:25) 

Dalam konteks desa wisata memerlukan keterlibatan masyarakat setempat 

untuk berpartisipasi dalam mendukung akses wisatawan agar tertarik untuk 

mengunjungi desa wisata tersebut. Salah satu konsep yang menjelaskan partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan pariwisata adalah community based tourism 

(CBT). Secara konseptual prinsip dasar pariwisata berbasis masyarakat adalah 

menempatkan masyarakat sebagai pelaku utama melalui pemberdayaan 

masyarakat dalam berbagai kegiatan kepariwisataan, sehingga kemanfaatan 

kepariwisataan sebesar-besarnya diperuntukkan bagi masyarakat. Sasaran utama 

pengembangan kepariwisataan haruslah meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. 

Pariwisata berbasis masyarakat dikembangkan berdasar prinsip 

keseimbangan dan keselarasan antar kepentingan steakeholder pembangunan 

pariwisata termasuk pemerintah, swasta, dan masyarakat. Masyarakat sebagai 

pelaku utama dalam pengembangan pariwisata berbasis masyarakat berperan di 

semua lini pembangunan baik perencana, investor, pengelola, pelaksana, 

pemantau maupun elevator. Namun demikian meskipun pembangunan pariwisata 

berbasis masyarakat menekankan pada faktor masyarakat sebagai komponen 

utama, keterlibatan lain seperti pemerintah dan swasta sangat diperlukan. 

Masyarakat setempat atau yang tinggal di daerah tujuan wisata sangat mempunyai 

peran yang amat penting dalam menjunjung keberhasilan pembangunan 

pariwisata di daerahnya. 

Suatu daerah untuk dapat dikembangkan menjadi objek wisata atau 

menjadi sebuah desa wisata perlu adanya unsur-unsur yang mendukung, tidak 

hanya mengandalkan keindahan alam dan akomodasinya saja. Seperti yang di 

jelaskan oleh (Gamal, 1997) aksesibilitas yang baik akan menentukan mudah atau 

tidaknya lokasi untuk dijangkau. Selain itu jaringan jalan juga merupakan salah 

satu yang berpengaruh terhadap kelancaran pelayanan umum yang sangat penting. 

Provinsi Jambi memiliki beberapa desa yang berpotensi untuk dijadikan 

sebagai desa wisata, satu diantaranya adalah Desa Air Batu kecamatan Lembah 

Masurai. yang terletak di Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. Keunikan Desa 



 
 

Air Batu ini adalah sebagai pintu masuk bagi wisatawan yang akan menuju lokasi 

Geopark Merangin. Geopark merangin jambi memiliki luas 20.060 km2 yang 

terbagi menjadi empat segmen, yaitu:  

1.Paleobotany park Merangin merupakan kawasan inti yang seluruhnya 

berada di Kabupaten Merangin bagian selatan, khususnya di bantaran dan 

aliran Sungai Batang Meragin dan Batang Mengkarang. 

2.Highland Park Kerinci seluas 944 km2Highland Park Kerinci merupakan 

hulu DAS Batang Merangin dan merupakan kawasan dataran tinggi dari 

hamparan Pegunungan Bukit Barisan, yang terletak di kawasan Kabupaten 

Kerinci.  

3. Geo-Culture Park Sarolangun seluas 1.428 km2 Kawasan ini sebenarnya 

juga merupakan tempat sebaran fosil koral yang terkandung dalam batu 

karang. 

 4. Gondwana Park bukit tigapuluh seluas 531 km2 kawasan ini berbeda 

dengan tiga kawasan tersebut yang terangkai dalam system DAS.Kawasan 

Gondwana yang berada di kecamatan Merlung Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat, merupakan bentag kawasan bagian lempeng Gondwana pada Bukit 

Tigapuluh. 

Salah satu kategori yang cukup banyak diminati wisatawan dewasa ini 

adalah arung jeram. Arung jeram yang selain menawarkan tantangan dan 

petualangan juga menawarkan keindahan alam sungainya. Konsentrasi yang 

tinggi, kekompakan tim dan kedisiplinan merupakan sesuatu yang wajib dimiliki 

saat berarung jeram. Karena arung jeram ini cukup beresiko maka jika ingin 

berarung jeram sebaiknya didampingi oleh seorang yang professional yang 

mengerti tentang arung jeram. 

Merangin juga memiliki sungai yang dapat digunakan untuk kegiatan 

arung jeram. Bagi wisatawan yang memiliki hobi yang lumayan menantang 

seperti olahraga arung jeram ini, sangat tepat jika memilih track basah ini, karena 

didukung dengan medan yang ekstrim dan rintangan yang sangat menantang, 

seperti dinding-dinding sungai dengan celah yang sempit, tebing yang curam dan 

dikelilingi oleh batu-batu besar, serta air sungai yang mengalir dengan deras dan 

siap menghempaskan siapa saja. Kondisi batu-batuan yang bertingkat-tingkat ini 



 
 

membentuk ketinggian tersendiri hingga menjadi sebuah air terjun yang sangat 

eksostik, cocok untuk berseluncuran dan menjadi tempat pemandian yang sangat 

menarik. 

Atraksi arung jeram merupakan salah satu wisata minat khusus, sehingga 

tidak semua orang tertarik untuk datang dan menikmati atraksi arung jeram yang 

ada di Desa Air Batu. Masyarakat luar atau wisatawan yang paling banyak 

mengunjungi atraksi arung jeram adalah anak remaja, orang-orang yang telah 

menginjak usia tengah baya, atau berkisar antara usia 17-35 tahun ke atas. Bila 

dilihat perbandingan antara pria dan wanita yang mengunjungi atraksi arung jeram 

atau mengadakan perjalanan, wisatawan pria lebih banyak daripada wisatawan 

wanita, yang berarti pula bahwa wisatawan pria pada umumnya lebih berminat 

untuk menikmati atraksi arung jeram dibandingkan wisatawan wanita. 

Akses wisatawan menuju arung jeram masih sangat sulit untuk dijangkau, 

tidak adanya transportasi umum baik itu berupa mobil ataupun ojek sehingga para 

wisatawan kesulitan untuk mendatangi lokasi desa wisata tersebut. Kondisi jalan 

yang tidak baik dan tidak adanya tempat parkiran membuat wisatawan sulit untuk 

menjangkau desa wisata tersebut. Jalan (akses) yang ada kurang bagus dan 

memadai, dimana hanya ada satu jalur utama untuk menuju objek wisata tersebut. 

Jika menggunakan kendaraan bertipe kecil seperti mobil pribadi dan sepeda motor 

lokasi wisata cukup mudah untuk dijangkau, tetapi jika menggunakan kendaraan 

umum seperti bus pariwisata untuk menjangkau lokasi akan sangat sulit 

mengingat kondisi dan lebar jalan yang kurang memadai. 

Desa Air Batu merupakan satu di antara lokasi Geopark selain Danau Toba 

yang diajukan oleh pemerintah daerah Provinsi Jambi dan pemerintah Republik 

Indonesia untuk dijadikan sebagai warisan dunia. Upaya yang telah dilakukan ini 

menghadapi persoalan terutama akses wisatawan dalam menjangkau desa wisata 

tersebut sehingga penenetapan Geopark Merangin sebagai warisan alam dunia 

tertunda. Setelah melakukan observasi di Desa Air Batu, peneliti menemukan 

beberapa kekurangan yang ada pada desa wisata tersebut. Kekurangan tersebut 

berupa transportasi umum, tidak adanya jaringan seluler, jalan rusak, dan 

lingkungan yang masih kotor. 

 



 
 

Pada saat prasurvei peneliti melakukan wawancara dengan salah seorang 

pengurus himpunan yang menyatakan bahwa tahun 2008 terdapat salah seorang 

masyarakat yang menyadari akan kerusakan jalan yang berdampak buruk bagi 

masyarakat sendiri, orang tersebut bernama Susanto. Ketika pada tahun 2012 

lahirlah HAMPA (Himpunan Pecinta Alam). Tugas dari HAMPA tersebut adalah 

melaporkan kerusakan ke pihak yang berwenang. Tahun 2012 wisatawan mulai 

mengetahui kawasan arung jeram dan datang untuk melakukan wisata. Namun 

sayangnya akses menuju ke Desa Air Batu sulit untuk dijangkau, dikarenakan 

jalan yang rusak dan masih ditimbun dengan tanah, sulitnya transportasi untuk 

menuju ke Desa Air Batu tersebut. Maka dari itu masyarakat yang tergabung 

dalam Himpunan Masyarakat Pecinta Alam mulai berdiskusi tentang bagaimana 

caranya agar Desa Air Batu ini mudah untuk dijangkau oleh wisatawan. Mereka 

mulai berdiskusi bagaimana cara untuk mengembangkan akses wisatawan. 

Berdasarkan temuan yang dilakukan peneliti kondisi ini memperlihatkan 

bahwa akses menuju desa Air Batu masih sulit untuk dijangkau. Hal ini 

dikarenakan bahwa kesadaran masyarakat setempat dan pemerintah kurang peduli 

terhadap desa wisata tersebut. Dalam hal ini, akses pada suatu daerah juga sangat 

terkait dengan sistem transportasi. Untuk memberikan masukan agar terwujudnya 

keinginan mulia menjadikan Geopark Merangin sebagai warisan alam dunia. 

maka dilakukan penelitian mengenai akses wisatawan dalam menjangkau desa 

wisata. 

Dari uraian di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam mengenai Partisipasi Masyarakat Dalam 

Pengembangan Akses Wisatawan Di Desa Air Batu Kecamatan Lembah Masurai 

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana partisipasi masyarakat Desa Air Batu dalam pengembagan 

akses wisatawan untuk menjangkau desa wisata di kawasan Desa Air Batu 

Kecamatan Lembah Masurai Kabupaten Merangin Provinsi Jambi ? 

 

 

 



 
 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menganalisis partisipasi 

masyarakat dalam pengembangan akses wisatawan untuk menjangkau Desa 

wisata di kawasan Desa Air Batu Kecamatan Lembah Masurai Kabupaten 

Merangin Provinsi Jambi. 

1.3.2  Tujuan khusus 

Untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam pengembangan akses 

wisatawan untuk menjangkau desa wisata yang berupa : partisipasi dalam 

perencanaan, partisipasi dalam pelaksanaan, partisipasi dalam pemanfaatan hasil, 

dan partisipasi dalam evaluasi untuk menjangkau Desa wisata di kawasan Desa 

Air Batu Kecamatan Lembah Masurai Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

1.4       MANFAAT PENELITIAN 

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat. Adapun 

manfaat yang diberikan adalah : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

teoritis mengenai kepariwisataan, di Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

Serta memperkaya khasanah bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya 

Sosiologi Pariwisata. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis penelitian ini adalah : 

1 Dapat digunakan untuk pengkajian yang lebih mendalam mengenai 

partisipasi masyarakat dalam pengembangan akses wisatawan untuk 

menjangkau desa wisata di kawasan Desa Air Batu Kecamatan Lembah 

Masurai Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

2 Diharapkan dapat memberikan sumbangan lebih lanjut untuk penelitian 

yang akan datang dan dapat menjadi salah satu bahan perbandingan 

apabila penelitian yang sama diadakan dimasa yang akan datang. 

3 Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam mengembangkan dunia 

pariwisata di Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 
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